
 

 

 

 

 

 

PENGARUH KONSENTRASI KITOSAN PADA PENETRASI FENOLIK 

TOTAL DALAM SEDIAAN MICRONEEDLE PATCH EKSTRAK JINTAN 

HITAM (Nigella sativa L.) 

 

 

SKRIPSI 

 

Untuk memenuhi persyaratan  

dalam menyelesaikan program sarjana Strata-1 Farmasi  

 

 

 

Oleh: 

Rayyan Muna Khalisa 

NIM 2111015120015 

 
PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN MATEMATIKA 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

JULI 2025

 



 

ii 

 

 



 

iii 

 

PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang 

pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, 

dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 

pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang tertulis diacu dalam 

naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

 

 

 

       Banjarbaru, Juli 2025 

 

 

       Rayyan Muna Khalisa 

       NIM. 2111015120015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH KONSENTRASI KITOSAN PADA PENETRASI FENOLIK 

TOTAL DALAM SEDIAAN MICRONEEDLE PATCH EKSTRAK JINTAN 

HITAM (Nigella sativa L.)  (Oleh Rayyan Muna Khalisa; Pebimbing: Liling 

Triyasmono; 2025; 47 halaman) 

 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit degeneratif dengan prevalensi tinggi. 

Ekstrak jintan hitam (Nigella sativa L.) mengandung senyawa fenolik yang 

berpotensi menurunkan tekanan darah, tetapi memiliki kemampuan penetrasi kulit 

yang rendah. Microneedle patch sebagai sediaan transdermal dapat mengatasi 

hambatan ini dan dibantu dengan kitosan sebagai enhancer penetrasi alami.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi kitosan 

terhadap jumlah kumulatif fenolik total yang terpenetrasi dan kecepatan penetrasi 

(fluks) dari ekstrak jintan hitam dalam sediaan microneedle patch. Empat formula 

digunakan, yaitu F1–F3 mengandung kitosan dengan konsentrasi berbeda dan F4 

tanpa kitosan. Penetapan kadar fenolik total menggunakan reagen Folin-Ciocalteu 

diperoleh hasil sebesar 3,1361 %b/b EAG. Uji penetrasi menggunakan sel difusi 

Franz menunjukkan rerata jumlah kumulatif fenolik total terpenetrasi secara 

berturut-turut sebesar 51,9362 ± 1,2472; 55,5186 ± 0,1741; 59,1292 ± 0,1140; dan 

46,0756 ± 0,1888. Rerata fluks berturut-turut sebesar 1,7561 ± 0,0123; 1,9067 ± 

0,0025; 2,1392 ± 0,0006; dan 1,6288 ± 0,0033. Penelitian disimpulkan bahwa 

variasi konsentrasi kitosan berpengaruh terhadap jumlah kumulatif fenolik total 

terpenetrasi, namun tidak berpengaruh terhadap kecepatan penetrasinya (fluks). 

 

Kata kunci: microneedle patch, kitosan, jintan hitam, penetrasi, fenolik 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF CHITOSAN CONCENTRATION ON TOTAL 

PHENOLIC PENETRATION IN BLACK CUMIN (Nigella sativa L.) 

EXTRACT MICRONEEDLE PATCH FORMULATION 

(By Rayyan Muna Khalisa; Advisors: Liling Triyasmono; 2025; 47 pages) 

 

Hypertension is one of the most prevalent degenerative diseases. Black cumin 

extract (Nigella sativa L.) contains phenolic compounds that have the potential to 

lower blood pressure, but it has low skin penetration ability. Microneedle patches, 

as transdermal preparations, can overcome this limitation, especially with the aid 

of chitosan as a natural penetration enhancer. This study aimed to determine the 

effect of varying chitosan concentrations on the cumulative amount and penetration 

rate (flux) of total phenolic compounds from black cumin extract in microneedle 

patch formulations. Four formulas were used: F1–F3 containing different 

concentrations of chitosan, and F4 without chitosan. Determination of total 

phenolic content using the Folin-Ciocalteu reagent yielded 3.1361 %w/w GAE. 

Penetration tests using Franz diffusion cells showed the cumulative amount of total 

phenolics penetrated was, respectively: 51.9362 ± 1.2472; 55.5186 ± 0.1741; 

59.1292 ± 0.1140; and 46.0756 ± 0.1888. The average flux values obtained were: 

1.7561 ± 0.0123; 1.9067 ± 0.0025; 2.1392 ± 0.0006; and 1.6288 ± 0.0033. It was 

concluded that variations in chitosan concentration affected the cumulative amount 

of phenolic compounds penetrated but did not significantly influence the 

penetration rate (flux). 

 

Keywords: microneedle patch, chitosan, black cumin, penetration, phenolic 
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